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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemerolehan berbahasa anak berusia 4 tahun 
yang diperoleh dari beberapa tayangan kartun di Rajawali Televisi (RTV). Teori yang 
digunakan adalah Kesemestaan Kognitif yang dipelopori oleh Piaget. Metode penelitian 
yang dimplementasikan adalah penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan berasal dari 
anak berusia 4 tahun yang berdomisili di Serpong, Tangerang Selatan. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan metode simak, libat, dan catat, yaitu menyimak, 
melibatkan diri dalam percakapan bersama objek penelitian dan menuliskan tuturan 
anak yang dijadikan objek penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kartun memberikan sumbangsih terhadap pemerolehan bahasa anak. Hal ini dibuktikan 
ketika anak memahami ujaran dalam beberapa kartun, memahami maknanya, dan 
akhirnya mereproduksi ulang dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Kata kunci: Pemerolehan Bahasa, Teori Kesemestaan Kognitif, Kartun, Televisi. 
 
PENDAHULUAN 
Manusia yang diciptakan sebagai makhluk sosial membutuhkan medium untuk 
berkomunikasi kepada sesama. Medium ini berupa bahasa, di mana bahasa tersebut 
telah disepakati oleh suatu  individu yang lebih dari dua, kelompok dan atau masyarakat 
untuk berinteraksi. Namun untuk memperoleh bahasa tersebut, manusia mengalami 
proses yang cukup panjang untuk mempelajari dan memperoleh alat komunikasi 
tersebut. Sejak lahir, manusia mulai beradaptasi, belajar, dan memproduksi ujaran, yang 
kelak dapat menguasai bahasa dengan fasih, melalui berbagai tahapan yang melibatkan 
mental dan jiwa manusia. Pemerolehan bahasa secara bertahap inidipelajari dalam 
bidang kajian psikolinguistik. 
Lyons dalam Tarigan (2009:3) menyatakan bahwa psikolinguistik adalah studi tentang 
produksi (sintetis) dan rekognisi (analisis). Pandangan ahli tersebut menyatakan 
bahwasanya psikolinguistik meneliti bagaimana manusia menghasilkan suatu ujaran dan 
menganalisis ujaran yang dituturkan oleh manusia lainnya. Sedangkan Slobi dalam 
Nuryani dan Putra (2013: 6) menyatakan bahwa psikolinguistik merupakan kajian yang 
menerangkan proses-proses psikologi yang tengah berlangsung jika seseorang 
mengujarkan kalimat-kalimat yang didengarkannya saat berkomunikasi dan bagaimana 
kemampuan berbahasa itu diperoleh. Sehingga, psikolinguistik adalah bidang kajian 
yang mempelajari kemampuan manusia untuk memahami, memproduksi, dan 
mendapatkan bahasa dengan melibatkan kejiwaan dan mental manusia.  
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Dardjowidjojo (2012: 7) mengutarakan topik yang ditelaah dalam kajian psikolinguistik 
yaitu: komprehensi, produksi, landasan biologis dan neurologis, dan pemerolehan 
berbahasa. Penelitian ini akan mengulas salah satu topik kajian ilmu psikolinguistik, 
yaitu pemerolehan berbahasa. Topik yang dibahas dalam pemerolehan berbahasa yakni 
menelitipemerolehan bahasa yang didapatkan oleh anak-anak.  
Masa kanak-kanak atau masa pra-sekolah, di mana manusia merasakan waktu yang 
menyenangkan. Hal ini disebabkan karena kegiatan mereka sehari-hari adalah bermain, 
meminta dan mencoba hal baru sesuai dengan kemauan dan keinginan hati anak. Pada 
masa ini juga, anak-anak bersinggungan secara langsung dengan dunia atau lingkungan 
sekitar.Serta, mereka mulai bersemangat untuk menyiapkan diri menghadapi masa 
sekolah. Menurut Hurlock (1990) masa kanak-kanak dibagi menjadi dua fase yaitu masa 
kanak-kanak awal, di mana anak menanjak usia 2-6 tahun dan masa kanak-kanak akhir, 
di mana anak berumur 6-12 tahun. Keduanya fase ini memiliki pertumbuhan dan 
perkembangan yang berbeda. Maka,penelitian ini akan mengkajitentang pemerolehan 
bahasa anak pada masa kanak-kanak awal yaitu 4 tahun. 
Seiring berkembangnya teknologi, pemerolehan berbahasa tidak hanya berasal dari 
interaksi antarsesama manusia, tetapi juga bersumber dari media teknologi, salah 
satunya ialah televisi. Media televisi merupakan sarana informasi, wawasan dan hiburan 
yang dapat dikonsumsi oleh publik melalui program-program yang dihadirkan. Salah 
satu televisi nasional yang memiliki program-program anak adalah Rajawali Televisi 
(RTV). Kanal televisi yang didirikan pada tahun 2014 menyiarkan program anak dari 
pukul 06.00-14.00 WIB melalui tayangan berbagai animasi yang berasal dari dalam 
maupun luar negeri. 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah adalah bagaimana 
pemerolehan bahasa yang diperoleh anak usia 4 tahun dalam tayangan kartun RTV? 
KAJIAN PUSTAKA 
Pemerolehan Berbahasa 
Pemerolehan bahasa atau disebut dengan acquisitonlanguage merupakan proses 
penguasaan atau pemahaman bahasa yang dilakukan oleh anak secara alami bersamaan 
dengan diperolehnya bahasa pertama atau ibu (Dardjowidjodjo, 2012: 225). 
Berdasarkan pengertian ini, anak mengalami proses di mana ia dapat memahami bahasa 
ibu secara natural.Pengertian ini juga ditambahkan oleh Lyons (1981: 252), ahli tersebut 
menuturkan bahwa suatu bahasa diperoleh tanpa melaluiproses pembelajaranyang 
menghasilkan sebuah pengetahuan bahasa pada penutur. Chaer (2003) menyatakan 
pemerolehan bahasa ialah proses yang berlangsung di dalam otak seorang anak ketika 
dia memperoleh bahasa pertamanya. Berdasarkan pengertian para ahli yang telah 
dijelaskan bahwa pemerolehan bahasa adalah proses di mana anak secara alami 
memahami bahasa ibu atau bahasa pertamanya tanpa melalui proses pembelajaran. 
Proses pemerolehan berbahasa pada manusia kala mengalami masa kanak-kanak 
berlangsung melalui beberapa tahap. Nuryani dan Putra (2013:91) menuturkan bahwa 
tahapan itu dibagi menjadi tiga yaitu tahap melakukan tiruan, tahap memahami makna, 
dan tahap menggunakan kata-kata dalam komunikasi. Tahap peniruan ialah tahap di 
mana anak-anak menirukan seluruh bunyi yang didengarkan atau diperdengarkan 
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kepadanya. Tahap pemahaman, dimana anak-anak mulai menguasai makna dari kata-
kata yang telah didengar. Terakhir, tahap penggunaan kata-kata dalam interaksi 
antarmanusia, ialah tahap anak di mana mampu mengaplikasikan kata-kata dalam 
proses berkomunikasi antarmanusia. 
Teori Kesemestaan Kognitif 
Teori ini dipelopori oleh Piaget. Teori ini menyatakan bahwa bahasa dapat diperoleh 
berdasarkan kumpulan struktur kognitif deriamotor (Chaer, 2003:178). Struktur ini 
didapat anak-anak melalui interaksi secara intensif dengan benda-benda atau orang-
orang di sekitarnya. Piaget menambahkan bahwa setelah struktur aksi yang  dilakukan 
itu sudah tersimpan, maka kanak-kanak menaiki ke tahap representasi kecerdasan. 
Tahap ini dimulai pada rentang umur antara 2 hingga 7 tahun. Pada tahap tersebut, anak 
telah mampu membuat representasi simbolik benda-benda, seperti peniruan, bayangan, 
gambar-gambar, dan sebagainya. 
Pemerolehan Bahasa Anak 
Clark (Chaer, 2009: 196) menyatakan bahwa anak dengan usia 2 tahun 6 bulan hingga 5 
tahun memasuki fase medan semantik. Dalam fase ini, anak-anak mulai menggolongkan 
kata-kata yang berkaitan  ke dalam satu medan semantik. Pada mulanya proses ini 
berlangsung apabila makna-makna kata-kata baru untuk benda-benda yang termasuk 
dalam generalisasi ini dipahami oleh kanak-kanak. Misalnya, jika awal kata ayam 
berlaku untuk semua binatang berkaki dua, tetapi setelah mereka mengenal kata bebek, 
angsa, burung, dan sebagainya. Kata ayam tersebut hanya berlaku untuk ayam saja. 
Tayangan Kartun 
Tayangan Kartun atau dikenal sebagai animasi. Istilah itu berakar dari bahasa latin yaitu 
Anima, berarti jiwa, hidup dan semangat. Berdasarkan arti leksikal, anima adalah 
menghidupkan, yaitu usaha untuk menghidupkan sesuatu yang tidak dapat bergerak 
sendiri. (Adhitya, 2009:3). Sehingga, animasi merupakan tayangan yang berasal dari 
pengolahan rangkaian gambar diam yang digerakkan untuk menghasilkan rangkaian 
gerakan ilusi. Animasi terbagi menjadi tiga macam yaitu: Animasi dua dimensi, tiga 
dimensi, dan stop motion animation.  
Metode Penelitian 
Metodepenelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatam deksriptif. Muhammad (2014:30) mendefinisikan bahwa metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.Objek peneltian 
merupakan anak berusia 4 tahun yang memperoleh bahasanya melalui tayangan kartun 
RTV. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode simak, libat, dan catat, yaitu 
menyimak, melibatkan diri dalam percakapan bersama objek penelitiandan menuliskan 
tuturan anak yang dijadikan objek penelitian.  
Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam jurnal ini adalah seorang anak perempuan berusia 4 tahun 8 
bulan (terhitung Desember 2019) bernama Qisya Syabilla Aqilah Wijaya dipanggil 
Qisya. Anak ini lahir di Tangerang Selatan pada 5 April 2015. Aktivitasnya sehari-hari 
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adalah bersekolah di Taman Kanak-kanak tingkat A, mengaji di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA), dan bermain bersama teman-temannya.Ia memulai kegiatan sehari-hari 
pada pukul 05.00 WIB. Kemudian pada pukul 08.00-10.30 WIB, menjalani pendidikan 
anak usia dini di TK Pandawa tingkat A. Sore harinya, ia menghadiri pengajian di salah 
satu TPA di dekat rumahnya. Kegiatan harian ini dimulai sejak April 2019 dan 
berlangsung dari hari Senin sampai Jumat.  
Orang tua dari anak ini memiliki latar belakang pekerjaan yang berbeda. Ayah Qisya 
berinisial Abdul Rahman J.Kbertugas sebagai Tentara Nasional Indonesia (TNI) aktif. 
Sedangkan, Ibu anak perempuan ini bernama Nirma Hasiana bekerja sebagai Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) di salah satu dinas di Tangerang Selatan. Keduanya juga mempunyai 
riwayat pendidikan tinggi. Keluarga ini berdomisili di Serpong, Tangerang Selatan. 
Namun, masih tinggal bersama orang tua dari pihak istri di Kedaung, Pamulang, 
Tangerang Selatan. Keluarga kecil inimenghabiskan waktu bersama di kala hari libur, 
kadangkala di rumah atau bercengkrama di sarana rekreasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan mengenai pemerolehan bahasa anak yang 
diperoleh dari beberapa kartun yang tayang di RTV, berikut tuturan yang merupakan 
tiruan dari beberapa kartun tersebut. 
1. Data Pertama 
Q: “Paket!” 
N: “Wah, paket buat siapa?” 
Q: “Paket buat bunda.” 
N: “Terima kasih.” 
Ujaran di atas didapatkan ketika Qisya (Q)sedang bermain ‘pengiriman paket’ 
dengan Ibunya(N) pada hari libur. Anak perempuan ini mencoba menirukan ujaran 
yang disampaikan oleh salah satu tokoh di kartun “Super Wings” yaitu Jet. Animasi 
yang disiarkan oleh RTV ini mengisahkan tentang tokoh utama Jet, tokoh ini berupa 
pesawat terbang jenis kargo, yang berusaha untuk mencari jalan keluar di tiap 
masalah yang ada sembari mengirimkan paket kepada anak-anak di seluruh dunia. 
Kata ”paket!”ini sering diucapkan oleh tokoh Jet di setiap episodenya untuk 
menandakan bahwa ia tiba di rumah anak yang menjadi tujuan paket tersebut. Qisya 
menggunakan ujaran ‘paket’ dalam percakapan tersebut untuk tersebut menandakan 
bahwa ia memahami makna dan mereproduksi ulang sebagai pembicaraan yang 
baru. 
2. Data Kedua (Rainbow Ruby) 
Q: “Kami datang!” 
F: “Eh, Qisya udah dateng. Mau main ya?” 
Q: iya, mau main masak-masakan sama Alia. 
Ujaran di atas diperoleh saat peneliti bersama Qisya (Q) mengunjungi rumah 
saudara yang tak jauh dari rumah peneliti dan objek penelitian. Di kala itu, anak usia 
empat tahun ini bertemu pamannya, Fito (F) yang berusia 17 tahun. Anak ini 
mengimitasi klausa “Kami datang!” dalam tuturan di atas. Ujaran berupa klausa 
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tersebut sering diucapkan oleh salah satu tokoh di kartu “Rainbow Ruby” yaitu 
Ruby. Kartun buatan kerjasama antara perusahaan animasi Korea Selatan, China, 
dan Kanada ini mengisahkan tentang petualangan Ruby bersama bonekanya, Choco, 
menuntaskan permasalahan yang ada di desa imajinasi bernama Pelangi. Tuturan 
”Kami datang!”merupakan penggalan dari kata ”Desa Pelangi, kami datang” yang 
selalu diucapkan oleh Ruby untuk memasuki dimensi lain berupa desa Pelangi. 
Penggalan kalimat tersebut diucapkan oleh Qisya (Q) dalam konteks ia tiba di 
rumah orang lain. Peneliti mengamati peniruan ini sering dilakukan ketiba tiba 
dirumah pamannya ini. 
3. Data Ketiga (Duda dan Dada) 
R: “Itu namanya mobil apa?” 
Q: “Mobil Pingkal” 
R: “Oh iya. Ayah kan punya mobil. Mirip pingkar enggak?” 
Q: “Punya ayah beda” 
Data di atas melibatkan peneliti dengan objek penelitian. Percakapan di atas kami 
lakukan ketika sedang menonton televisi setelah Qisya (Q) pulang dari TK. Di kala 
itu, peneliti menanyakan perihal mobil yang ada di dalam kartun “Duda dan Dada”. 
Kartun asal Korea Selatan ini mengisahkan petualangan Dada, anak perempuan yang 
mempunyai mobil pinkar, dan Duda , seekor berang-berang bewarna kuning, 
bersama teman-temannya di hutan terlarang. Pada tuturan di atas, peneliti bertanya 
mengenai mobil dalam kartu tersebut. Dan Qisya (Q) menjawab “mobil pingkal” di 
mana peneliti menemukan bahwa anak usia 4 tahun belum bisa mengucapkan bunyi 
[r] sehingga terdengar sebagai bunyi [l] dengan baik. Selain itu, peneliti bertanya 
mengenai perbandingan antara mobil pingkar dengan mobil ayahnya.Dan 
dijawabnya “punya ayah beda” sehingga dianalisis bahwa Qisya (Q) dapat 
membedakan antara mobil pingkar dan mobil ayahnya.  
Simpulan 
Pemerolehan berbahasa tidak terbatas pada interaksi manusia, tetapi dapat diakusisi 
melalui media berbentuk tayangan animasi yang disiarkan televisi swasta. Pemerolehan 
berbahasa kali ini menunjukkan bahwa anak pra-sekolah berusia 4 tahun dapat 
mengakusisi bahasa yang terdapat dalam film kartun. Ini ditunjukkan oleh anak 
perempuan bernama Qisya (Q) yang gemar menonton stasiun televisi RTV setelah 
beraktivitas di luar rumah. Qisya (Q) memperoleh bahasa Indonesia melalui tayangan 
kartu dalam tiga judul yang berbeda. Pemerolehan tersebut didapat dengan cara meniru 
beberapa ujaran yang disampaikan oleh tokoh utama. Kemudian, memahami dari kata, 
kosakata, maupun klausa yang berkali-kali diulang dalam setiap episode dan 
memreproduksi ulang kata tersebut dalam komunikasi yang baru.  
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